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LAMPIRAN

Panduan Wawancara
1. Apayang anda pahami tentang karakter?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pembentukan karakter pada diri seseorang
khususnya bagi pemuda?
3. Bagaimana respon anda tentang karakter Yusuf dalam Kejadian pasal 37-50?
4. Bagaimana karakter pemuda di Gereja Toraja Jemaat Bau Klasis Sangalla’ Barat?
5. Bagaimana peran Gereja terhadap pertumbuhan karakter bagi pemuda di Jemaat Bau

Klasis Sangalla’ Barat?

Daftar Informan

1. Rinianti Sorreng

2. Tri Oktavian Baan Barrang
3. Septian Silla

4. Eny Taran

5. Elipas Batara Londong Allo

6. Evi Timang



7. Sri Ekayanti

Tabel Hasil Wawancara

NO | INFORMAN PERTANYAAN HASIL WAWANCARA
Tri Oktavian Baan 1. Apayang anda 1. karakter adalah sifat
Barrang pahami tentang yang dimiliki oleh

karakter? semua orang, yang
2. TFaktor apa saja mana lebih mengarah
yang pada keribadian
mempengaruhi seseorang.
pembentukan 2. faktor yang
karakter pada diri mempengaruhi
seseorang pembentukan karakter
khususnya bagi pada diri seseorang
pemuda? khusunya bagi pemuda
3. Bagaimana respon adalah: ajaran atau

anda tentang
karakter Yusuf
dalam Kejadian
pasal 37-50?

4. Bagaimana
karakter pemuda
di Gereja Toraja

didikan dari orang tua,
terbentuknya karakter

yang baik  sangat
dipengaruhi oleh
ajaran atau didikan
orangtua, serta
bagaimana  orangtua
terlibat dalam




Jemaat Bau Klasis
Sangalla” Barat?

5. Bagaimana peran
Gereja terhadap
pertumbuhan
karakter bagi
pemuda di Jemaat
Bau Klasis

Sangalla’ Barat?

pembentukan karakter
anak.

3. yusuf adalah seorang
yang memiliki karakter
yang  baik, yang

seharusnya setiap
orang, terutama bagi
pemuda harus
memiliki karakter

sepeerti Yusuf atau
menjadikanya sebagai
teladan yang baik.

4. karakter pemuda di
Jemaat Bau suda mulai
terbentuk dengan baik
namun pada semua
pemuda yang ada.
Pemuda yang memang
banyak melibatkan diri
dalam kegiatan gereja
cenderung  memiliki
karakter yang baik.

5. peran Gereja terhadap
pertumbuhan karakter
bagi pemuda di jemaat
bau yaitu: suda
melakukan  peranya
dengan
memprogramkan
kegiatan-kegiatan yang
bisa melibatkan
pemuda,  contohnya
ibadah bergilir, namun
hal ini belum maksimal
karena hanya pemud-
pemuda yang aktif saja
yang lebih berperan
dalam kegiatan ini dan
tidak terlalu
berdampak bagi yang
masi terus menjauhkan
diri dari persekutuan.

Rinianti Sorreng

1. Apayanganda
pahami tentang
karakter?

2. Faktor apa saja

yang

1. karater adalah sifat
atau kepribadian yang
dimiliki oleh seseorang
yang dapat terlihat
dalam berbagai

mempengaruhi aktifitas baik dari diri
pembentukan sendiri ataupun dari
karakter pada diri lingkungan sekitar.
seseorang 2. faktor yang

khususnya bagi
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pemuda?
Bagaimana respon
anda tentang
karakter Yusuf
dalam Kejadian
pasal 37-50?
Bagaimana
karakter pemuda
di Gereja Toraja
Jemaat Bau Klasis
Sangalla’ Barat?
Bagaimana peran
Gereja terhadap
pertumbuhan
karakter bagi
pemuda di Jemaat
Bau Klasis
Sangalla’ Barat?

mempengaruhi
pembentukan karakter
pada diri pemuda

adlah: faktor
lingkungan/
masyarakat, faktor
keluarga dan faktor
dari diri sendiri
(Individu)

3. Yusuf adalah salah satu
tokoh dalam Alkitab yang
patut untuk di contoh.
Begitu banyak cobaan
yang  datang  dalam
hidupnya namun dengan
karakter yang baik yang
dimiliki Yusuf yaitu selalu
mengandalkan Tuhan,
memiliki kerendahan hati,
tidak menyimpan dendam
kepada saudara-
saudaranya.

4. ada beragam karakter

yang dimiliki pemuda di
gereja Toraja Jemaat Bau,
ada yang berjiwa sosial
tinggi, ada tang memiliki
karakter  bertanggung
jawab bnamun ada pula
yang berkarakter acuh
tak acuh.

5. gereja dapat

menjalankan peranya
untuk bertanggung

jawab dalam
mengarahkan atau
memeberi  bimbingan
terhadap pemuda.
Seperti halnya
mengunjungi setiap

jemaat yang memiliki
pemuda untuk lebih
memahami tentang
peribadatan dan
melibatkan diri dalam
peribadatan bahkan
dalam kegiatan gereja
namun peran seperti
inilah  yang  belum
terlihat secara maksimal
dijalankan di Jemaat Bau.

Eny Taran

1. Apayanganda

pahami tentang

1. karakter merupakan
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karakter?

Faktor apa saja
yang
mempengaruhi
pembentukan
karakter pada diri
seseorang
khususnya bagi
pemuda?
Bagaimana respon
anda tentang
karakter Yusuf
dalam Kejadian
pasal 37-50?
Bagaimana
karakter pemuda
di Gereja Toraja
Jemaat Bau Klasis
Sangalla’ Barat?
Bagaimana peran
Gereja terhadap
pertumbuhan
karakter bagi
pemuda di Jemaat
Bau Klasis
Sangalla’ Barat?

sifat dasar atau khas
yang menjadi jati diri
seseorang atau
spritualitas individu.

2. karakter dapar
tebentuk dari kebiasan-
kebiasaan, latar belakang
keluarga, polah asu
orangtua, pendidikan,
lingkungan dan melalui
pengalaman hidup yang
dialami.

3. Karakter yang
dimiliki olah  Yusuf
adalah karakter yang
sangat baik untuk di
jadikan sebagai teladan,
dimana Yusuf  ini
bertumbuh dalam
keluarga yang takut kan
Tuhan, = mendapatkan
polah asu yang baik dari
orangtua, mendapatkan
teladan yang baik dalam
dari orangtua dan hidup
dalam pengharapan

4. memiliki beragam
karakter, dan suda
mulai terbentuk, namun
masi perluh di arahkan.

5. gereja suda
melakukan pernya
dengan
memprogramkan
beberpa kegiatan seperti
melakukan
pendampingan,
mengadakan pembinaan
bagi orangtua baptis,

membuka kelas
katekisasi, menjalakna
ibadah bergilir.

Septian Silla

1. Apayanganda

pahami tentang

1.Karakter adalah watak
atau sifat yang dimiliki

karakter? oleh seseorang,
Faktor apa saja seseorang dapat dinilai
yang dari sisi baik atau
mempengaruhi buruknya mellu
pembentukan karakter atu sifat yang
karakter pada diri ditunjukkan.
seseorang 2. pembentukan
khususnya bagi karakter  seseorang
pemuda? dapat terbentuk
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3. Bagaimana respon

anda tentang
karakter Yusuf
dalam Kejadian
pasal 37-50?
Bagaimana
karakter pemuda
di Gereja Toraja
Jemaat Bau Klasis
Sangalla’ Barat?
Bagaimana peran
Gereja terhadap
pertumbuhan
karakter bagi
pemuda di Jemaat
Bau Klasis
Sangalla’ Barat?

melalui lingkungan

pergaulan, serta

perkembangan Zaman.
3. karakter yang dimiliki
Yusuf adalah karakter
yang sangat baik yang
pantas untuk dijadikan
sebagai teladan dan dapat
di implikasikan dalam
setiap langka kehidupan
khususnya bagi pemuda
sekarang ini.
4. banyak karakter yang
dimi8liki oleh pemuda
Jemaat bau, ada yang
memiliki karakter yang
bai, namun ada juga yang
masi memiliki karakter
yang kurang baik, ada
yang lebih aktif di Gereja
namun lebi banyak yang
masi menjauhkan diri dari
persekutuan dan lebih
memilih untuk bergabung
dengan komunitas-
komunitas luar Gereja.
5. peran gereja dalam
menghadapi pertumbuhan
karakter pemuda di Jemaat
bau masi terlihat belum
dijalankan secara
maksimal karena masi
banyak pemuda yang
belum memiliki kesadaran
untuk  terlibat  dalam
persekutuan di gereja, dan
hanya pemuda-pemuda
yang aktif saja yang lebi
sering melibatkan diri dan
mengikuti kegiatan
gerejawi.

Evi Timang

1. Apayang anda

pahami tentang

1. Karakter merupakan
watak atau sifat yang

karakter? dimiliki oleh seseorang
Faktor apa saja / indvidu, misalnya
yang cara  berfikir, cara
mempengaruhi berperilaku. Dari cara
pembentukan seseorang

karakter pada diri bertingkalaku kita bisa
seseorang mengetahui watak atau
khususnya bagi sifat yang dimilikinya.
pemuda? 2. faktor yang
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3. Bagaimana respon

anda tentang
karakter Yusuf
dalam Kejadian
pasal 37-50?
Bagaimana
karakter pemuda
di Gereja Toraja
Jemaat Bau Klasis
Sangalla’ Barat?
Bagaimana peran
Gereja terhadap
pertumbuhan
karakter bagi
pemuda di Jemaat
Bau Klasis
Sangalla’ Barat?

mempengaruhi

pembentukan diri
seseorang ialah dari
lingkungan, apabila suatu

lingkungan yang terbiasa

hidup teratur, disipli,

saling mengahargai, maka

seseorang yang tinggal

dalam lingkungan itu
akan memiliki karakter

seperti itu.

3. respon terhadap
karakter yang dimiliki
oleh Yusuf adalah,

sungguh luar biasa

karakter yang
ditunjukkan, karakter

yang begitu memotivasi

dan sangat baik dijadikan

sebagai bagi

orang-orang kristen

khususnya bagi pemuda.

4. karakter yang dimiliki

oleh pemuda di Jemaat

Bau itu, memiliki karakter

yang beragam, ada yang

aktif dalam persekutuan
dan pelayanan namun ada
juga yang tidak aktif.

Contonya dalam ibadah-

ibadah hari minggu dan

ibadah  bergilir

banyak pemuda yang
belum hadir dan belum

menyadari tanggung
jawabnya sebagai
pemuda kristen, masi
terus
menjauhkan diri dari
persekutuan dan lebih
memilih pergaulan-

pergaulan diluar
persekutuan Gereja.

5. peran Gereja Terhadap

pertumbuhan karakter
pemuda di  jemaat bau
ialah melakukan ibadah-

ibadah dari
rumah, dimana di dalam

ibadah itu juga diadakan

pendekatan-pendekatan

bagi pemuda yang belum
aktif. Namun kegiatan ini

teladan

masi

rumah ke
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masi belum berdampak
besaar untuk merangkul
pemuda yang belum
melibatkan diri dalam
persekutuan di Gereja.

Elipas Batara
Londong Allo

Apa yang anda
pahami tentang
karakter?
Faktor apa saja
yang
mempengaruhi
pembentukan
karakter pada diri
seseorang
khususnya bagi
pemuda?
Bagaimana respon
anda tentang
karakter Yusuf
dalam Kejadian
pasal 37-50?
Bagaimana
karakter pemuda
di Gereja Toraja
Jemaat Bau Klasis
Sangalla” Barat?
Bagaimana peran
Gereja terhadap
pertumbuhan
karakter bagi
pemuda di Jemaat
Bau Klasis
Sangalla’ Barat?

1.karakter adalah suatu
pembawaan individu
yang berupa sifat,
kepribadian serta
tingkahlaku yang
dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari.
2. faktor yang mempe
pembentukan karakter
seseorang khususnya bagi
pemuda adalah melalui
lingkungan, faktor ini
sangat berpengaruh besar
terhadap pembentukan
karakter seseorang,
terutama bagi pemuda
karena lingkungan
dimana seseorang berada
itu sudah dipenuhi
dengan berbagai macam
cara, didikan, ada yang
baik ada juga yang tidak
baik. Jika lingkungan
memberikan peluang
yang besar maka pemuda
akan muda terlena dengan
hal-hal duniawi. Karakter
juga dapat di pengaruhi
oleh perkembangan
Zaman.
3. karakter Yusuf dalam
kitab kejadin 37-50 adalah
sebuah karakter yang
sungguh luar biasa dan
sangat patut untuk
dijadikan sebagai teladan,
namun kembali kepada
individu bagaimana
melihat dan menjadika
Yusuf sebagai teladan.
4. karakter pemuda di
Jemaat Bau ialah berbeda-
beda, ada yang
berkarakter baik, namun
ada yang masi kurang
bai, ada yang berjiwa
rohani dan masi banyak
yang jarang ke Gereja dan
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bergabung bersama-sama
dengan pemuda yang
aktif.

5. mulai dari Pendeta,
Majelis, Pengurus OIG,
Tua-tua dalam Jemaat
harus memberikan contoh
karakter yang baik,
memberikan arahan dan
bimbingan, kepada
orangtua agar ikut serta
dalam pembentukan
karakter anak agar
bertumbuh dengan benar,
harus benar-benar
merangkul semua anak-
anak mulai dari sekolah
minggu hingga mereka
masuk kedalam pemuda.

Sri Ekayanti

Apa yang anda
pahami tentang
karakter?
Faktor apa saja
yang
mempengaruhi
pembentukan
karakter pada diri
seseorang
khususnya bagi
pemuda?
Bagaimana respon
anda tentang
karakter Yusuf
dalam Kejadian
pasal 37-50?
Bagaimana
karakter pemuda
di Gereja Toraja
Jemaat Bau Klasis
Sangalla’ Barat?
Bagaimana peran
Gereja terhadap
pertumbuhan
karakter bagi
pemuda di Jemaat
Bau Klasis
Sangalla’ Barat?

1. karakter merupakan
sebuah sikap yang

dimiliki seseorang,
melalui karakter kita
dapat melihat

bagaimana prtilaku

laku setiap individu.

2 Faktoryang
mempengaruhi
pembentukan karakter
pada diri seorang
pemuda

Dari lingkungan
pergaulannya, apabila
bergaul dengan orang
baik maka karakternya
akan baik pula, tetapi
apabila bergaul dengan
orang yang tidak baik
maka

karakternya juga tidak
baik, Dari orangtua,
apabila orangtua
mengajarkan dan menjadi
teladan penerapan nilai2
karakter yang baik pada
seorang pemuda, maka
akan berpengaruh juga
pada terbentuknya
karakter yang baik, tetapi
apabila berasal dari
keluarga yang tidak
memperhatikan dan tidak
peduli terhadap
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anaknya, maka
karakternya juga akan
cenderung mengarah ke
hal-hal negatif apabila
tidak bisa mengendalikan
dan mengatur dirinya
sendiri. Dan dari gereja.
Gereja juga berperan
penting dalam
pembentukan karakter
seorang pemuda, dalam
hal ini seorang pendetalah
yang paling berperan
untuk mengajak pemuda
aktif dalam kegiatan-
kegiatan gerejawi.

3. Respon terhadap
karakter Yusuf dalam
Kejadian 37-50 adalah
sangat baik untuk
menjadi teladan
khususnya bagi pemuda
yang mengajarkan
senantiasa takut kepada
Tuhan, penuh kasih dan
pengampunan, memiliki
sikap tanggungjawab,
dan tetap rendah hati
walaupun sudah
mendapatkan
keberhasilan dalam
hidupnya.

4. Karakter pemuda di
Gereja Toraja Jemaat Bau
sedang mengalami
kemerosotan atau kurang
menampakkan karakter
yang positif yang bisa
membangun dan
diteladani.

5. Peran gereja terhadap
pertumbuhan karakter
bagi pemuda di jemaat
Bau adalah gereja
seharusnya berperan aktif
untuk menciptakan
kegiatan-kegiatan positif
dalam lingkungan gereja
yang bisa melibatkan atau
menarik minat pemuda
yang dapat mengubah
atau membentuk karakter
pemuda menjadi lebih
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baik. Tetapi kenyataan
yang terjadi, gereja belum
melaksanakan akan hal itu
sehingga kebanyakan
pemuda lebih tertarik
untuk melakukan
kegiatan di lingkungan
luar yang bisa saja terlibat
dalam pergaulan yang
tidak sehat sehingga
berpengruh kepada
pembentukan karakter
yang bersifat negatif
karena kurangnya arahan.
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